
Journal of community empowerment and social transformation  
Volume 1, Nomor 2, Mei 2026, hal. 60-70 

ISSN : 3125-1153 (elektronik) 
 

60 
 

Penerapan Modul Terapi Nonfarmakologis Kombinasi Sebagai Upaya 

Peningkatan Self-Management Hipertensi Lansia 

 
Prima Trisna Aji1, Arief Shofyan Baidhowy2, Elinda Rizkasari3 

 
1,2Program Studi Keperawatan Medikal Bedah, Fakultas Ilmu Keperawatan dan Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Semarang 
3Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan dan Keguruan, Universitas Slamet Riyadi Surakarta 
 

Penulis korespondensi : Prima Trisna Aji 

E-mail : primatrisnaaji@unimus.ac.id  
 

Diterima: 18 Januari 2026| Direvisi: 18 Februari 2026| Disetujui: 16 Mei 2026 |Online: 17 Mei 2026 

© Penulis 2026 

 
Abstrak  

Hipertensi pada lansia di Posyandu Lansia Barokah, Desa Donohudan, Kabupaten Boyolali, masih 

menunjukkan pengendalian tekanan darah yang belum optimal. Observasi awal dan diskusi dengan 

kader menunjukkan bahwa lansia masih bergantung pada terapi farmakologis serta belum memiliki 

keterampilan praktik terapi nonfarmakologis secara mandiri. Selain itu, belum tersedia media edukasi 

terstruktur sebagai panduan praktik di rumah. Kegiatan pengabdian ini bertujuan 

mengimplementasikan modul terapi kombinasi rendam kaki air hangat dan relaksasi napas dalam 

untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan self-management hipertensi lansia. Kegiatan 

dilaksanakan selama dua minggu dengan melibatkan 30 lansia hipertensi, didukung lima kader 

kesehatan dan mahasiswa pendamping. Metode meliputi tahap persiapan, pelaksanaan edukasi dan 

pelatihan berbasis modul, praktik terapi, serta evaluasi pre–post melalui tes pengetahuan, observasi 

keterampilan, pengukuran tekanan darah, dan kuesioner kepuasan. Hasil menunjukkan peningkatan 

skor pengetahuan dari rata-rata 4 menjadi 9. Sebanyak 90% peserta mampu melakukan terapi secara 

mandiri. Rata-rata tekanan darah sistolik menurun dari 175 mmHg menjadi 135 mmHg dan diastolik 

dari 100 mmHg menjadi 80 mmHg. Implementasi modul ini berkontribusi positif terhadap peningkatan 

kapasitas self-management hipertensi lansia di tingkat komunitas. 

 

Kata kunci: hipertensi; lansia; modul; terapi non-farmakologis; self-management. 
 

Abstract  

Hypertension among older adults at Posyandu Lansia Barokah, Donohudan Village, Boyolali Regency, 

remains inadequately controlled. Preliminary observations and discussions with community health 

cadres revealed that most older adults relied primarily on pharmacological therapy and lacked the 

practical skills to independently perform non-pharmacological interventions. In addition, no structured 

educational media were available to guide home-based practice. This community service program 

aimed to implement a combined therapy module consisting of warm water foot soak therapy and deep 

breathing relaxation to improve knowledge, practical skills, and hypertension self-management among 

older adults. The program was conducted over two weeks and involved 30 older adults with 

hypertension, supported by five community health cadres and student facilitators. The implementation 

included preparation, module-based education and training, supervised therapy practice, and pre–post 

evaluation using knowledge tests, skill observation checklists, blood pressure measurements, and 

participant satisfaction questionnaires. The results showed an increase in the mean knowledge score 

from 4 to 9. Approximately 90% of participants were able to perform the therapy independently. The 

average systolic blood pressure decreased from 175 mmHg to 135 mmHg and diastolic pressure from 

100 mmHg to 80 mmHg. The module contributed positively to strengthening hypertension self-

management capacity at the community level. 
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PENDAHULUAN  

Hipertensi merupakan salah satu penyakit kronis yang paling banyak dialami oleh lansia dan 

menjadi faktor risiko utama terjadinya penyakit kardiovaskular, penurunan fungsi fisik, serta 

menurunnya kualitas hidup (WHO 2023). Pengelolaan hipertensi yang efektif tidak hanya bergantung 

pada terapi farmakologis, tetapi juga memerlukan keterlibatan aktif individu melalui praktik self-

management yang berkelanjutan. Namun, dalam berbagai setting komunitas, termasuk posyandu 

lansia, praktik self-management nonfarmakologis sering kali belum optimal karena keterbatasan 

edukasi yang terstruktur dan kurangnya panduan praktik yang aplikatif (Qun; 2024). 

Posyandu Lansia Barokah di Desa Donohudan, Kabupaten Boyolali, sebagai mitra kegiatan, 

secara rutin memberikan pelayanan kesehatan dasar bagi lansia, termasuk pemeriksaan tekanan darah. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan kader kesehatan, ditemukan bahwa sebagian 

besar lansia masih bergantung pada terapi obat dan belum memiliki keterampilan praktik terapi 

nonfarmakologis secara mandiri (Trisna Aji, Sofyan Bhadowy, and Amanda 2025). Edukasi yang 

diberikan masih bersifat lisan tanpa didukung media pembelajaran terstruktur yang dapat digunakan 

sebagai panduan praktik di rumah. Selain itu, beberapa lansia menunjukkan tekanan darah yang belum 

terkontrol secara optimal meskipun rutin mengikuti kegiatan posyandu. Kondisi ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara kebutuhan pengelolaan hipertensi jangka panjang dengan ketersediaan 

media edukasi yang sistematis dan aplikatif di tingkat komunitas (Pujiyanto 2021). 

Secara teoritis, self-management pada penyakit kronis merujuk pada kemampuan individu 

dalam mengelola gejala, pengobatan, perubahan gaya hidup, serta dampak psikososial yang menyertai 

kondisi jangka panjang (Hudiyawati et al. 2022). Model self-management dan teori self-efficacy 

menjelaskan bahwa keberhasilan pengendalian penyakit dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan, 

keterampilan praktik, keyakinan diri, serta penguatan perilaku secara konsisten. Oleh karena itu, 

intervensi edukatif yang terstruktur dan berbasis keterampilan sangat diperlukan untuk meningkatkan 

kapasitas lansia dalam melakukan praktik perawatan diri secara mandiri dan berkelanjutan (Rizkasari 

2025). 

Kebaruan (novelty) kegiatan pengabdian ini terletak pada pengembangan dan implementasi 

modul terapi kombinasi yang mengintegrasikan terapi rendam kaki air hangat dan relaksasi napas 

dalam dalam kerangka posyandu lansia. Berbeda dengan edukasi rutin yang bersifat informatif, modul 

ini dirancang sebagai media terstandar berbasis keterampilan yang tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan, tetapi juga memperkuat kompetensi praktik dan konsistensi perilaku dalam pengelolaan 

hipertensi nonfarmakologis di tingkat komunitas (Aji and Lazuardi 2025). 

Berdasarkan analisis situasi dan landasan teoretis tersebut, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk mengimplementasikan modul terapi kombinasi guna meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan self-management hipertensi pada lansia di Posyandu Lansia Barokah 

Desa Donohudan Kabupaten Boyolali. 
 

METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Posyandu Lansia Barokah, Desa 

Donohudan, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah, selama dua minggu pada bulan Desember tahun 2025. 

Posyandu Lansia Barokah merupakan fasilitas pelayanan kesehatan berbasis komunitas yang secara 

rutin menyelenggarakan pemeriksaan kesehatan, termasuk pengukuran tekanan darah dan edukasi 

kesehatan bagi lansia. Mitra kegiatan adalah pengelola dan kader Posyandu Lansia Barokah, dengan 

sasaran kegiatan yaitu lansia yang terdiagnosis hipertensi dan aktif mengikuti kegiatan rutin posyandu. 

Sebanyak 30 lansia dengan hipertensi terlibat sebagai peserta kegiatan, didukung oleh lima kader 

kesehatan dan mahasiswa pendamping. 

Kegiatan ini menggunakan pendekatan edukatif dan implementatif yang berfokus pada 

penguatan self-management hipertensi melalui pemanfaatan modul terapi nonfarmakologis kombinasi 

yang mengintegrasikan terapi rendam kaki air hangat dan relaksasi napas dalam. Pendekatan edukatif 

berbasis komunitas dipilih karena terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas perawatan diri pada 
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lansia dengan hipertensi (Aji, Baidhowy, and Rizkasari 2026). Metode pelaksanaan meliputi 

penyuluhan atau edukasi kesehatan, pelatihan berbasis modul, demonstrasi dan praktik langsung, 

diskusi interaktif, serta pendampingan berkelanjutan. Intervensi nonfarmakologis seperti rendam kaki 

air hangat dan relaksasi napas dalam telah direkomendasikan sebagai pendekatan yang sederhana dan 

aman dalam membantu stabilisasi tekanan darah (Harahap et al. 2023). 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahapan utama. Tahap pertama adalah tahap 

persiapan yang mencakup koordinasi dengan kader dan pengelola posyandu untuk menentukan 

jadwal kegiatan, identifikasi kebutuhan peserta terkait pengelolaan hipertensi, penyusunan dan 

finalisasi modul terapi kombinasi sebagai media pembelajaran utama, serta penyiapan instrumen 

evaluasi berupa kuesioner pengetahuan, lembar observasi keterampilan (checklist), alat ukur tekanan 

darah, dan kuesioner kepuasan peserta. Penyusunan modul dilakukan dengan mengacu pada hasil 

kajian sebelumnya terkait intervensi nonfarmakologis pada hipertensi (Aji, Bhadowy, and Rizkasari 

2026). 

Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan kegiatan yang diawali dengan pemberian edukasi 

mengenai hipertensi, faktor risiko, komplikasi, serta pentingnya self-management dalam pengendalian 

tekanan darah. Edukasi berbasis modul dipilih untuk mendukung proses pembelajaran berulang dan 

memperkuat pemahaman peserta (Aji and Sani 2021). Selanjutnya dilakukan pelatihan penggunaan 

modul yang berisi langkah-langkah sistematis pelaksanaan terapi kombinasi. Tim pengabdian 

melakukan demonstrasi terapi, kemudian peserta mempraktikkan secara langsung dengan 

pengawasan untuk memastikan ketepatan prosedur, termasuk pengaturan suhu air, durasi terapi, 

posisi tubuh, dan teknik pernapasan yang benar. Pendampingan dilakukan secara berkelanjutan selama 

dua minggu untuk memperkuat keterampilan praktik dan mendorong konsistensi pelaksanaan terapi 

secara mandiri di rumah (Aji and Rizkasari 2021). 

Tahap ketiga adalah evaluasi dan monitoring yang dilakukan menggunakan desain pre–post 

untuk menilai perubahan sebelum dan sesudah kegiatan. Tingkat pengetahuan peserta mengenai self-

management hipertensi diukur menggunakan kuesioner berisi 10 pertanyaan yang diberikan sebelum 

dan sesudah intervensi. Keterampilan praktik terapi dievaluasi melalui observasi langsung 

menggunakan lembar cek sesuai dengan standar operasional prosedur dalam modul. Pengukuran 

tekanan darah dilakukan sebelum dan sesudah program sebagai gambaran deskriptif perubahan 

tekanan darah setelah penerapan terapi kombinasi, sebagaimana pendekatan evaluasi komunitas yang 

bersifat praktis dan aplikatif (Monfared et al. 2024). Selain itu, tingkat kepuasan peserta terhadap modul 

dinilai menggunakan kuesioner terstruktur untuk mengukur penerimaan dan keberlanjutan intervensi 

(Muhith et al. 2024). Monitoring dilakukan selama periode kegiatan untuk memastikan peserta mampu 

melaksanakan terapi secara konsisten dan sesuai prosedur. 

Kegiatan ini merupakan bentuk pengabdian kepada masyarakat dan dilaksanakan setelah 

memperoleh persetujuan dari kader dan pengelola Posyandu Lansia Barokah. Seluruh peserta 

memberikan persetujuan lisan (verbal informed consent) sebelum mengikuti kegiatan, serta dijamin 

kerahasiaan data dan identitasnya. Data yang diperoleh digunakan hanya untuk kepentingan 

pelaporan dan evaluasi kegiatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui implementasi modul terapi kombinasi 

rendam kaki air hangat dan relaksasi napas dalam dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu 

tahap persiapan, tahap pelaksanaan kegiatan, serta tahap evaluasi dan monitoring. 

Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan kader dan pengelola 

Posyandu Lansia Barokah untuk menentukan jadwal kegiatan, mengidentifikasi kebutuhan peserta, 

serta menyiapkan modul terapi kombinasi sebagai media edukasi utama. Selain itu, disiapkan 

instrumen evaluasi berupa kuesioner pengetahuan, lembar observasi keterampilan (checklist), alat ukur 

tekanan darah, dan kuesioner kepuasan. Tahap ini bertujuan memastikan kesiapan teknis dan substansi 

sebelum intervensi dilaksanakan. 
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Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan selama dua minggu dengan melibatkan 30 lansia 

hipertensi. Kegiatan diawali dengan penyuluhan mengenai hipertensi dan konsep self-management, 

dilanjutkan dengan pelatihan penggunaan modul terapi kombinasi. Peserta memperoleh demonstrasi 

langsung mengenai teknik rendam kaki air hangat dan relaksasi napas dalam, kemudian 

mempraktikkan terapi dengan pengawasan kader dan mahasiswa pendamping. Pendampingan 

dilakukan secara berkelanjutan untuk memastikan ketepatan prosedur dan mendorong praktik mandiri 

di rumah. Pendekatan berbasis modul dipilih karena mendukung proses pembelajaran berulang dan 

memperkuat retensi informasi pada lansia (Adelina and Simamora 2022). 

Tahap evaluasi dan monitoring dilakukan menggunakan desain pre–post untuk menilai 

perubahan sebelum dan sesudah intervensi. Evaluasi mencakup empat aspek, yaitu tingkat 

pengetahuan, keterampilan praktik, perubahan tekanan darah, dan kepuasan peserta terhadap modul. 

Pengukuran pengetahuan dilakukan menggunakan kuesioner 10 butir sebelum dan sesudah kegiatan. 

Keterampilan praktik dinilai melalui observasi langsung menggunakan lembar cek sesuai standar 

operasional prosedur dalam modul. Tekanan darah diukur sebelum dan setelah periode intervensi 

sebagai indikator deskriptif dampak program. Selain itu, kepuasan peserta dinilai menggunakan 

kuesioner terstruktur untuk mengukur penerimaan dan potensi keberlanjutan program. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan yang bermakna secara deskriptif pada 

seluruh indikator. Skor rata-rata pengetahuan meningkat dari 4 (kategori cukup) menjadi 9 (kategori 

baik). Sebanyak 27 peserta (90,0%) mampu melakukan terapi kombinasi secara mandiri sesuai prosedur. 

Rata-rata tekanan darah sistolik menurun dari 175 mmHg menjadi 135 mmHg dan diastolik dari 100 

mmHg menjadi 80 mmHg, dengan 29 dari 30 peserta mengalami penurunan tekanan darah. Tingkat 

kepuasan peserta terhadap modul berada pada kategori sangat baik, dengan seluruh peserta 

menyatakan program perlu dilanjutkan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif berbasis modul tidak hanya 

meningkatkan pemahaman kognitif, tetapi juga memperkuat keterampilan praktik dan kemandirian 

lansia dalam mengelola hipertensi. Dalam perspektif keperawatan komunitas, peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan merupakan fondasi penting dalam perubahan perilaku kesehatan yang 

berkelanjutan (Widhawati, Lubis, and Komalasari 2024). Meskipun hasil penurunan tekanan darah 

disajikan secara deskriptif dan tidak melalui uji statistik inferensial, temuan ini tetap memiliki makna 

klinis dan praktis dalam konteks intervensi berbasis komunitas (Monfared et al. 2024). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui implementasi modul terapi kombinasi 

rendam kaki air hangat dan relaksasi napas dalam melibatkan 30 orang lansia dengan hipertensi. 

Seluruh peserta mengikuti rangkaian kegiatan secara lengkap selama dua minggu, dengan 

pendampingan berkelanjutan dari kader kesehatan dan mahasiswa. Modul digunakan sebagai media 

utama dalam proses edukasi kesehatan, pelatihan keterampilan, serta panduan praktik terapi 

nonfarmakologis yang dapat dilakukan secara mandiri oleh lansia di rumah. Pendekatan berbasis 

modul dipilih untuk menyesuaikan kebutuhan belajar lansia, yang cenderung lebih efektif ketika 

menggunakan bahan ajar yang dapat dibaca ulang, dipelajari kembali, dan dijadikan pengingat setelah 

kegiatan rutin posyandu lansia selesai. Selain itu, keterlibatan kader dan mahasiswa memberikan 

dukungan sosial yang memperkuat motivasi peserta serta memastikan pelaksanaan terapi sesuai 

prosedur pada fase awal pembiasaan (Adelina and Simamora 2022). 

Secara konseptual, kegiatan ini menempatkan lansia sebagai subjek aktif dalam pengelolaan 

penyakit kronis, bukan sekadar penerima layanan. Dalam konteks hipertensi, self-management 

mencakup pengetahuan terkait penyakit, kemampuan mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-

hari, keterampilan menerapkan intervensi nonfarmakologis, pemantauan kondisi diri, serta konsistensi 

dalam menjalankan perilaku sehat (Widhawati, Lubis, and Komalasari 2024). Oleh karena itu, luaran 

yang diamati dalam kegiatan ini tidak hanya terbatas pada perubahan tekanan darah, tetapi juga 

mencakup peningkatan pengetahuan, keterampilan praktik, tingkat kemandirian, serta penerimaan 

peserta terhadap modul sebagai media edukasi yang berkelanjutan (Ayu Okta Viana and Irma Mustika 

Sari 2022). 
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Gambar 1. Kegiatan edukasi dan pendampingan lansia dalam implementasi modul terapi 

kombinasi rendam kaki air hangat dan relaksasi napas dalam pada kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat di Posyandu Lansia Barokah. 

 

Peningkatan Tingkat Pengetahuan Lansia 

Tabel 1. Perubahan Tingkat Pengetahuan Lansia Sebelum dan Sesudah Implementasi Modul 

Aspek Penilaian Pre-test Post-test 

Jumlah peserta (n) 30 lansia 30 lansia 

Jumlah Soal 10 soal 10 soal 

Skor rata - rata 4 9 

Kategori Pengetahuan Cukup Baik 

Perubahan Skor - Meningkat 

 

Berdasarkan hasil evaluasi pre-test dan post-test (Tabel 1), terlihat adanya peningkatan yang 

signifikan secara deskriptif pada tingkat pengetahuan peserta terkait pengelolaan hipertensi dan 

konsep self-management. Skor rata-rata pengetahuan lansia meningkat dari nilai 4 (kategori cukup) 

pada pre-test menjadi 9 (kategori baik) setelah implementasi modul. Temuan ini menunjukkan bahwa 

intervensi edukatif berbasis modul mampu menjawab kesenjangan pengetahuan yang selama ini 

menjadi salah satu hambatan utama dalam pengelolaan hipertensi pada lansia di lingkungan 

komunitas. 

Dari perspektif keperawatan komunitas, peningkatan pengetahuan tidak hanya dimaknai 

sebagai capaian kognitif, tetapi juga sebagai fondasi penting bagi terjadinya perubahan perilaku 

kesehatan. Perubahan perilaku pada lansia dipengaruhi oleh persepsi manfaat, kemudahan dalam 

penerapan, serta tingkat keyakinan diri (self-efficacy) (Bertoletti 2021). Modul yang disusun secara 

sistematis dengan penggunaan bahasa sederhana dan ilustrasi pendukung mampu meningkatkan 

kejelasan pesan edukasi, sehingga lansia dapat mengaitkan informasi yang diterima dengan situasi 

nyata dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh, lansia menjadi lebih memahami bahwa stres dan 

ketegangan otot dapat berkontribusi terhadap peningkatan tekanan darah, serta menyadari adanya 

tindakan sederhana yang dapat dilakukan secara mandiri untuk meningkatkan relaksasi dan 

kenyamanan (Kim, Park, and Park 2023). 

Selain itu, penggunaan modul memfasilitasi proses pembelajaran berulang yang sangat penting 

bagi lansia. Penurunan daya ingat dan kecepatan pemrosesan informasi yang sering terjadi pada usia 

lanjut menyebabkan edukasi satu kali pertemuan sering kali belum cukup efektif. Ketersediaan modul 

memungkinkan peserta untuk memperkuat pesan edukasi melalui pembacaan ulang di rumah, 

sekaligus menjadi bahan rujukan bagi anggota keluarga atau kader saat memberikan pendampingan 

(Adelina and Simamora 2022). Dengan demikian, paparan edukasi tidak hanya terbatas pada kegiatan 

di posyandu lansia, tetapi meluas ke lingkungan domestik tempat praktik perawatan diri sehari-hari 

dilakukan. Meskipun demikian, dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, peningkatan 

pengetahuan perlu dipahami sebagai tahap awal menuju pembentukan keterampilan dan kemandirian, 

yang selanjutnya tercermin pada capaian keterampilan praktik dan tingkat kepuasan peserta terhadap 

modul (Blodgett et al. 2025). 
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Gambar 2. Kegiatan edukasi kesehatan mengenai hipertensi dan self-management yang 

disampaikan kepada lansia dalam rangka implementasi modul terapi kombinasi pada kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat di Posyandu Lansia Barokah. 

 

Perubahan Tekanan Darah 

Tabel 2. Perubahan Tekanan Darah Lansia Sebelum dan Sesudah Program 

Parameter Tekanan Darah Sebelum Program Setelah program 

Tekanan darah sistolik (rata-rata) 175 mmHg 135 mmHg 

Tekanan darah diastolik (rata-rata) 100 mmHg 80 mmHg 

Jumlah peserta yang mengalami 

penurunan tekanan darah 

- 29 peserta 

Jumlah peserta yang tidak mengalami 

penurunan tekanan darah 

- 1 peserta 

Keterangan: Sebagian besar peserta menunjukkan penurunan tekanan darah setelah penerapan terapi 

kombinasi. Analisis disajikan secara deskriptif tanpa uji statistik inferensial. 

 

Pengukuran tekanan darah yang dilakukan sebelum dan sesudah implementasi modul (Tabel 

2) menunjukkan adanya penurunan tekanan darah pada sebagian besar peserta. Rata-rata tekanan 

darah sistolik menurun dari 175 mmHg menjadi 135 mmHg, sedangkan rata-rata tekanan darah 

diastolik menurun dari 100 mmHg menjadi 80 mmHg. Dari total 30 peserta, sebanyak 29 lansia 

mengalami penurunan tekanan darah, sementara 1 peserta tidak menunjukkan penurunan yang 

teramati. 

Sesuai dengan karakteristik kegiatan pengabdian kepada masyarakat, temuan ini disajikan 

secara deskriptif sebagai indikator dampak program, bukan sebagai bukti efektivitas klinis yang 

memerlukan pengendalian variabel ketat, randomisasi, maupun uji statistik inferensial. Meskipun 

demikian, penurunan tekanan darah yang diamati tetap memiliki makna klinis dan praktis karena 

menunjukkan bahwa intervensi nonfarmakologis yang sederhana, aman, dan berbiaya rendah dapat 

diterapkan oleh lansia di lingkungan komunitas (Monfared et al. 2024). 

Dari perspektif keperawatan, terapi rendam kaki air hangat dan relaksasi napas dalam 

merupakan intervensi nonfarmakologis yang relevan untuk menurunkan ketegangan fisik dan 

psikologis. Terapi rendam kaki air hangat secara fisiologis dapat meningkatkan vasodilatasi perifer, 

memperbaiki sirkulasi darah, serta menimbulkan efek relaksasi somatik. Sementara itu, relaksasi napas 

dalam berperan dalam menurunkan aktivitas sistem saraf simpatis, meningkatkan dominasi 

parasimpatis, dan menstabilkan respons stres. Kombinasi kedua terapi tersebut memperkuat efek 

relaksasi melalui jalur fisiologis dan psikologis secara simultan (Warisyu, Nurachmah, and Maria 2023). 

Dalam praktik keperawatan komunitas, pengendalian tekanan darah pada lansia sering kali 

menghadapi tantangan berupa stres harian, kecemasan, serta pola aktivitas yang berfluktuasi. Melalui 

penggunaan modul, peserta memperoleh panduan yang jelas mengenai waktu dan cara pelaksanaan 

terapi, sehingga intervensi nonfarmakologis tidak berhenti pada tataran pengetahuan, tetapi 

bertransformasi menjadi praktik rutin. Modul juga membantu mengurangi variasi dalam pelaksanaan 
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terapi, seperti perbedaan durasi, kesiapan alat, dan teknik pernapasan, sehingga meningkatkan 

konsistensi pelaksanaan antar peserta (Muhith et al. 2024). 

Satu peserta yang tidak mengalami penurunan tekanan darah merupakan temuan yang lazim 

dan dapat dipahami dalam program berbasis komunitas. Hipertensi pada lansia dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, antara lain kepatuhan minum obat, asupan garam, kualitas tidur, kondisi komorbid, 

tingkat aktivitas fisik, serta stres psikososial. Temuan ini menegaskan pentingnya tindak lanjut yang 

bersifat individual, skrining faktor risiko tambahan, serta potensi integrasi program pengabdian 

dengan layanan kesehatan primer pada kegiatan selanjutnya (Sari, Yamin, and Santoso 2022). 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Suasana pelaksanaan edukasi kesehatan dan diskusi interaktif bersama lansia pada kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat di Posyandu Lansia Barokah. 

 

Keterampilan Praktik Terapi 

Tabel 3. Keterampilan Praktik Terapi Lansia Setelah Implementasi Modul 

Aspek Keterampilan Jumlah Peserta (n = 30) Persentase (%) 

Mampu melakukan relaksasi napas 

dalam dengan benar 

28 93,3 

Mampu menyiapkan terapi rendam kaki 

air hangat sesuai SOP 

27 90,0% 

Mampu melakukan terapi secara mandiri 27 90,0% 

 

Hasil observasi keterampilan praktik terapi setelah implementasi modul (Tabel 3) 

menunjukkan tingkat kompetensi yang tinggi pada peserta. Sebanyak 27 peserta (90,0%) dinyatakan 

mampu melakukan terapi kombinasi secara mandiri tanpa pendampingan intensif. Selain itu, sebagian 

besar peserta mampu melakukan teknik relaksasi napas dalam dengan benar serta menyiapkan terapi 

rendam kaki air hangat sesuai dengan standar operasional prosedur yang tercantum dalam modul. 

Temuan ini menjadi penting karena self-management hipertensi tidak hanya menekankan pada 

peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada kemampuan lansia untuk melakukan dan 

mempertahankan perilaku sehat secara berkelanjutan. Tingginya capaian keterampilan menunjukkan 

bahwa modul tidak hanya berfungsi sebagai media edukasi, tetapi juga sebagai panduan praktis yang 

aplikatif. Penyajian langkah-langkah prosedural secara sistematis meliputi pengaturan suhu air, durasi 

perendaman, posisi tubuh yang nyaman, serta teknik pernapasan membantu peserta melaksanakan 

terapi dengan aman dan konsisten (Panya et al. 2024). 

Keterlibatan kader kesehatan dan mahasiswa pendamping turut memperkuat proses 

pembentukan keterampilan. Dukungan sosial dan umpan balik langsung diketahui dapat 

meningkatkan self-efficacy, terutama pada tahap awal perubahan perilaku. Peserta yang pada awalnya 

masih ragu menunjukkan perbaikan keterampilan melalui koreksi sederhana, seperti pengaturan ritme 
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napas, postur tubuh, maupun durasi terapi selama sesi praktik terawasi. Seiring dengan keberhasilan 

yang dirasakan, kepercayaan diri dan motivasi lansia untuk melanjutkan terapi secara mandiri 

meningkat, yang menjelaskan tingginya tingkat kemandirian meskipun durasi program relatif singkat 

(Charchar et al. 2024). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Foto bersama peserta lansia, kader kesehatan, dan tim pengabdian kepada 

masyarakat setelah pelaksanaan kegiatan implementasi modul terapi kombinasi di Posyandu Lansia 

Barokah. 

 

Tingkat Kepuasan dan Penerimaan Peserta terhadap Modul 

Tabel 4. Tingkat Kepuasan Peserta terhadap Modul Terapi Kombinasi 

Tingkat Kepuasan Setuju & Sangat Setuju (n) Persentase (%) 

Modul mudah dipahami 28 93,3% 

Ilustrasi dalam modul 

membantu praktik 

27 90,0% 

Langkah terapi mudah diikuti 29 96,7% 

Modul bermanfaat untuk 

dilakukan di rumah 

29 96,7% 

Program perlu dilanjutkan 30 100% 

Keterangan: Hasil menunjukkan tingkat penerimaan dan kepuasan yang sangat baik terhadap modul 

terapi kombinasi. 

 

Tingkat Kepuasan dan Penerimaan Peserta terhadap Modul 

Hasil evaluasi kepuasan peserta (Tabel 4) menunjukkan tingkat penerimaan yang sangat tinggi 

terhadap modul terapi kombinasi. Hampir seluruh peserta menyatakan bahwa modul mudah 

dipahami, ilustrasi yang disajikan membantu pelaksanaan praktik, langkah-langkah terapi mudah 

diikuti, serta modul bermanfaat untuk diterapkan di rumah. Seluruh peserta (100%) menyatakan 

keinginan agar program ini dilanjutkan. 

Tingginya tingkat kepuasan mengindikasikan bahwa modul telah sesuai dengan kebutuhan 

dan kemampuan lansia. Dalam pembelajaran pada lansia, ilustrasi berperan sebagai alat bantu kognitif 

yang mendukung daya ingat dan pengurutan tindakan. Persepsi bahwa terapi dapat dilakukan di 

rumah mencerminkan aspek realistik dan keterjangkauan, yang merupakan prasyarat utama 

keberlanjutan program. Ketika lansia menilai suatu intervensi sederhana dan mudah dilakukan tanpa 

ketergantungan pada fasilitas klinik, peluang terjadinya kepatuhan jangka panjang terhadap praktik 

perawatan diri akan meningkat (Muhith et al. 2024). 

Keinginan seluruh peserta untuk melanjutkan program juga mencerminkan nilai sosial dari 

kegiatan posyandu lansia. Peserta tidak hanya memperoleh manfaat terapeutik, tetapi juga merasakan 

interaksi sosial, perhatian, dan dukungan emosional. Dari perspektif keperawatan, hal ini menegaskan 

bahwa keberhasilan intervensi tidak semata ditentukan oleh prosedur terapeutik, melainkan juga oleh 

lingkungan suportif yang terbentuk melalui kegiatan komunitas yang terstruktur (Purwadhani 2021). 

 

Integratif dan Implikasi Keperawatan 
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Secara keseluruhan, keempat indikator luaran peningkatan pengetahuan, perubahan tekanan 

darah yang disajikan secara deskriptif, pencapaian keterampilan praktik, dan tingkat kepuasan peserta 

membentuk suatu kerangka yang koheren dalam mendukung kesimpulan bahwa modul terapi 

kombinasi berkontribusi terhadap peningkatan self-management hipertensi pada lansia. Peningkatan 

pengetahuan memberikan landasan kognitif, keterampilan praktik mencerminkan kemampuan 

operasional, tingkat kepuasan mendukung keberlanjutan program, dan perubahan tekanan darah 

memberikan indikator hasil yang relevan secara klinis-praktis meskipun bersifat deskriptif. 

Dari sudut pandang keperawatan komunitas, kegiatan ini menegaskan peran strategis perawat 

dan kader kesehatan sebagai fasilitator perubahan perilaku. Modul yang digunakan dapat dipandang 

sebagai intervensi keperawatan edukatif yang memperkuat fungsi promotif dan preventif melalui 

peningkatan literasi kesehatan, pengajaran teknik relaksasi, serta dorongan terhadap praktik mandiri 

yang aman. Selain itu, modul berfungsi sebagai alat standarisasi edukasi, sehingga kader dapat 

menyampaikan pesan yang konsisten dan mengurangi variasi informasi di lapangan (Khasanah et al. 

2024). 

Temuan ini juga menunjukkan potensi integrasi modul ke dalam kegiatan rutin posyandu 

lansia dan layanan kesehatan primer. Dengan menjadikan modul sebagai sumber edukasi tetap, 

program dapat berkembang dari kegiatan pengabdian yang bersifat temporer menjadi inisiatif yang 

berkelanjutan. Untuk meningkatkan keberlanjutan di masa mendatang, program lanjutan disarankan 

untuk memperpanjang durasi pemantauan, melibatkan anggota keluarga atau caregiver, serta 

menambahkan edukasi diet rendah garam dan aktivitas fisik ringan sebagai bagian dari paket self-

management hipertensi yang lebih komprehensif. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan 
Implementasi modul terapi kombinasi yang terdiri atas terapi rendam kaki air hangat dan 

relaksasi napas dalam menunjukkan hasil yang positif dalam mendukung self-management hipertensi 

pada lansia di tingkat komunitas. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan 

peningkatan pengetahuan, keterampilan praktik terapi, serta kemandirian lansia dalam menerapkan 

intervensi nonfarmakologis. Selain itu, temuan deskriptif menunjukkan adanya penurunan tekanan 

darah pada sebagian besar peserta setelah pelaksanaan program. Hasil tersebut mengindikasikan 

bahwa pendekatan edukatif dan terapeutik berbasis modul dapat menjadi sarana yang efektif untuk 

memperkuat praktik self-management hipertensi pada lansia di lingkungan komunitas. 

Saran 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, disarankan agar modul terapi 

kombinasi dimanfaatkan sebagai bagian dari kegiatan rutin posyandu lansia untuk mendukung 

pengelolaan hipertensi yang berkelanjutan. Kegiatan pengabdian selanjutnya dianjurkan untuk 

melibatkan durasi pendampingan yang lebih panjang guna memperkuat perubahan perilaku dan 

memastikan konsistensi praktik terapi. Selain itu, integrasi modul ke dalam program rutin puskesmas 

dan posyandu lansia diharapkan dapat meningkatkan kesinambungan pelayanan serta memperluas 

jangkauan pengelolaan hipertensi nonfarmakologis bagi lansia. 
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